BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masaiah

Bila nenek moyang manusia dahulu l.1idup dalam keadaaan relatif fenang,
maka sekarang manusia dihadapkan pada peﬁambahan sumber-sumber bising
den inlensitas bising yang Ilnar biasa, baik didalam maupun diluar gedung,
seringkali dengan nl:engaruh yang mengkhawatirkan bahkan sampai pada taraf |
merusak.} |

Dengan bertambalinya urbanisasi sehubungas dengan pertambahan
transportasi yang pesat dan pertambahan penggunaan mesin-mesin baru, yang
lebih besar dan berkekuatan di mana-mana, bising telsh menjadi hasil sampingan
yang tak dapat diabaikan dari kehidupan kita veng telah dimekanisasi dan
merupakan bahaya yang serius pula terhadap keschatan kita Dalam dasawarsa
yang telah lewat tingkat kebisingan keseluruhan dalam rumah-remah secara rafa-
rata telah lebih dari dua kalinya '

Sasaran pengendalian bising adalah menyediakan lingkungan akustik
yeng dapat diterima di dalam meupun di luar romah, sehingga intensitas dan sifat
semua bunyi & dalam afau sekitar suatu banguoan cocok dengan keinginan
penggunaan rvangan tersebut. Pengadaan lingkungan akustik yang dapat
diterima, yaiiu elin?inasi atau reduksi yang cukup dari bising interior dan
eksterior diperfukan dalam pengendsiian polusi suara akibat bising Bebas bising
adalah salsh satn dari kealitas lingkungan vang paling berharga yang dapat

dimiliki dewssa ini’
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B. Kepentingan Masalak
Dalam hal kemajuan teknologi dan industri, salah safu faktor pengeangpu
yang sangat menonjol adalah masalah kebisingan, Seperti yang diungkapkan oleh
Me. Kensie dalam bukunya yang berjudsl “Civilization is Noise” ; bohwa
kemajuan dari peradaban ditandai oleh munculnya bising. Kemajuan peradaban
manusia berupa industrialisasi, transportasi, musikal, nrbanisasi, peralatan rumah
tangga, dan sebagainya menghasilkan produk sampingan berupa polusi bising.
Dikatakan pula banwa °noise* aian bising memiliki efek yang positif dan negatif
Pemmaparan | terhadap suara baik yang insidental mavpun yang terus
metierus {continue) dapat menimbulkan berbagai resksi fisiologis, dari yang
ringan sampai yang berat.’
Gangguan bising terulama dapat mengakibatken kerusakan pada indera-indera
pendengaran, yang berzkibat ketulian progresif, dan hal tersebut feizh diketahui
dan diferima mum untuk berabad-sbad lamanya.’ Dalam perkembangannya
bising selain dapa mengakibatkan kerusakan sistem pendengaran (anditory
system), besar pula pengarubnya pada sistem dilvar sistem pendengaran {non-
auditory system).”
Pengarnh bising pads sistem pon-anditory aken penulis wraikan secara
singkat sebagad berikut™”® :
a. Pada Sistem Kardliovaskuler mealiputi perubahan ;
- Tekanan darah perifer (peripheral blood flow).
- Heart rate (fi‘eikuensi denyut jantung).
- Blood pressure (tekanan darah).

- Internksi dengan kerja fisil dan kerjn mental.
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b. Pada Endocrine system (siztem hormonal) :
1. fungsi adrenalin
- studi tentang manusia
- berbagni pércobann dengan hewan
2. Reproductive system {sistem perkembangbiakan).
- observasi p;adn manusia
- berbagai percobaan dengan hewan
3. Tebil lanjut pada berbagai fungsi endoksin.
- berat badan, pertumbuhan dan metsbolieme.
- Keseimbangan elektralit, dan pengaturan air,
e. Pada gistem soma?omotor,
d Padaﬁlngsi-fungéi sensor {saraf),
e. Mengenai pengarubnya pada kualitas tidur,
f Padaberbagai pengaruh umum dan fiziologis :
1. Digestive system (sistem pencernakan).
2. Stistem hemau;logi dan imunologi (pertahanam).
3. TFungsi-fungsi vokal.
4, Dental abnormalities (ketideknormelen gigi).

Telah banyak dibicaraken bahwa bising atan polusi suara dapat
mengakibatkan kerusakan pendengaran, maka dalam makalah yang penulis
ggjikan ini membahas pengarul bising pada sistem uon-auditori, dan penulis
khuguskan kembali' pada hubungan antara pajanan (paparan} bising dalam
kaitannya dengan Kenaikan tensi darah bagi orang yang terkenma polusi atan

terkena gangguan bising fersebut
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Bagi orang yang selals terpapar bising migalnya pada tempat kérja,
lingkungan rumah' tinggal, lalu lintas jalan rayn, dikhawatickan akan gering
mengalami kenaik;fm tekanan darah yang cenderung naik Kenaikan tekanan
darsh yang cenderung tinggi dalam jangka wakitu wyang lame dapat
mengakibatkan pen;yakit hipertensi (pada orang yang memiliki bakat penyakit
tersebut) menjadi manifest.®

Dan apabilsfl hipertensi menjadi manifest, penderiia tersebut memiliki
resiko besar bukan_i sgja penyakit janlung, tetapi juga penyakit lainnya seperti
penyakif zaraf, ginjlul, dan vaskuler. Makin tinggi tekanan darsh, semekin besar
resikonya.”? |

Kenaikan tel;ranan darah dapat bxrjadi oleh karena. mendengar suara bising
baik yang diharapk?m (“wanted-sound”), manpun bising yang tidak diharapkan
("‘unwamed-'sound”?. Alean fetapi terdapst perbedann pengaruh yang lebih lanjut
dari hal tersebut distas. Pada kenailcan tekcanan darah ofeh karena ‘wanted sound’
tidak manga]dhaﬂca:n timbulnya stress, dan kenaikan tekanan darah oleh karena
‘unwanted sound’ dapat menimbulkan stress”

Walanpun naiknya tensi darah dapat juga dikarenakan oleh berbagai hal
yang lainnya, namuén “bagrimane” pajanan {paparen) bising dapat berpengaruh
terhadap nﬂiknyﬁ tekanan darah inileh vang akan pennlis tinjau lebih lanjut. Serfa
akan dibahas apaka!r:l naikaya tensi darah torvebut oleh karena siress yang timbul
karena bising, atau sebagai refleks langsung dari bising tersebut, mengingat
bising ada dua macam (uawanted-sound dan wanted-sound).
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